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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk koneksi 

matematis internal dan eksternal serta kendala yang dihadapi peserta 

didik dalam membangun koneksi antara konsep matematika dan 

kehidupan sehari-hari melalui aktivitas Math Trail. Penelitian ini 

berdasarkan pada masalah rendahnya kemampuan koneksi matematis 

peserta didik, khususnya dalam menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan konteks kehidupan nyata. Aktivitas Math Trail 

sebagai pendekatan pembelajaran kontekstual di luar kelas diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan tersebut. Namun, hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

membuktikan konsep secara matematis, melakukan visualisasi ruang, 

serta menghadapi keterbatasan alat ukur selama kegiatan berlangsung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

subjek empat peserta didik kelas IX SMP Laboratorium Universitas 

Pattimura yang dipilih berdasarkan prestasi akademik. Data 

dikumpulkan melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

teknik reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dapat membangun 

koneksi matematis internal, terutama dalam memahami konsep 

kesebangunan melalui pengukuran dan perbandingan objek nyata. 

Koneksi eksternal juga mulai terlihat, meskipun belum sepenuhnya 

berkembang secara konsisten. Adapun kendala yang ditemukan 

meliputi keterbatasan alat ukur, kesulitan visualisasi objek tiga 

dimensi, dan pengaruh faktor eksternal seperti cuaca dan waktu 

pelaksanaan. Pembelajaran melalui aktivitas Math Trail terbukti 

memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman matematika yang 

kontekstual, terutama jika didukung oleh perencanaan yang baik dan 

lingkungan belajar yang mendukung. 
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Pendahuluan 

Kemampuan koneksi termasuk dalam standar kemampuan matematis yang harus dimiliki 

oleh peserta didik agar proses kelancaran belajar matematika di sekolah berjalan dengan baik, 

NCTM (Keller et al., 2001). Koneksi matematis merupakan salah satu aspek kemampuan 

matematika yang harus dicapai melalui kegiatan belajar matematika, dengan mengetahui 

hubungan-hubungan secara matematis, peserta didik akan lebih memahami matematika. Bruner 

(Maulida, et al, 2019) menyatakan bahwa tidak ada konsep atau operasi dalam matematika yang 

tidak terkoneksi dengan konsep atau operasi lain, karena suatu kenyataan bahwa esensi 

matematika merupakan sesuatu yang selalu terkait dengan sesuatu yang lain. Kemampuan 

peserta didik untuk berkoneksi matematis menjadi salah   satu poin  penting  yang  harus  dicapai  

dalam  proses  pembelajaran,  dikarenakan  dengan mengetahui   keterkaitan antar konsep 

matematika, peserta didik akan lebih mudah untuk  memahami  matematika  itu  sendiri dan  

membuka  peluang  bagi peserta didik untuk  dapat mengembangkan  kemampuanya  terhadap 

matematika (Kenedi, et al, 2018). Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang 

mengharuskan peserta didik dapat memperlihatkan hubungan matematika secara internal dan 

eksternal (Aliyah, et al, 2019). Lebih jauh Dwirahayu & Firdausi (2016) mengemukakan bahwa 

hubungan matematis secara internal adalah hubungan antara topik atau pokok bahasan dengan 

topik atau pokok bahasan lainnya dalam matematika. Sedangkan hubungan secara eksternal 

adalah hubungan matematika dengan bidang ilmu lain dan hubungan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Nurhayati, (Zuyyina, et al, 2018), kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan 

pengetahuan baru, baik itu hubungan antara konsep yang ekuivalen, hubungan antara suatu 

konsep matematika dengan konsep matematika lain, hubungan antara konsep matematika 

dengan konsep mata pelajaran lain, maupun hubungan antara konsep metematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-

konsep matematika dengan konsep lain dalam matematika dan dengan situasi kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan penurunan hasil peringkat Indonesia pada PISA (Program for 

International Student Assessment) dan TIMSS (Trend in International Mathematics and 

Science Study) (Mataheru, 2024). PISA dan TIMSS merupakan dua asesmen utama yang 

menilai kemampuan matematis peserta didik, salah satu diantaranya yakni koneksi matematis.  

Kesebangunan merupakan salah satu topik penting dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi geometri di tingkat SMP. Topik ini mengajarkan peserta didik untuk 

memahami hubungan antara bentuk geometris yang memiliki kesamaan bentuk namun berbeda 

ukuran, serta menerapkan konsep perbandingan dan transformasi dalam konteks nyata. Namun, 

dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam memahami dan membuktikan konsep kesebangunan. Setiawan (2020) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa peserta didik yang dapat membuktikan kesebangunan 

memiliki pengetahuan dasar yang kuat, seperti teorema Pythagoras dan perbandingan, serta 

dapat menggunakan representasi simbol dan formal dalam pembuktian, tapi masih banyak 

peserta didik yang juga mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep kesebangunan ke 

dalam konteks dunia nyata (koneksi eksternal), sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pengalaman langsung dan kontekstual. Sebagian besar peserta didik 

memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah dalam materi bangun datar yang 

mencakup konsep kesebangunan. Peserta didik dengan kemampuan koneksi matematis rendah 

cenderung kesulitan dalam memahami hubungan antar topik matematika dan menerapkan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari (Karlina & Hidayati, 2023). Selain itu, 

penelitian oleh Prabowo (2020) juga menunjukkan bahwa kesalahan dalam pemecahan masalah 

kesebangunan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti tingkat kepercayaan diri dan 

kecemasan matematika peserta didik. Peserta didik dengan tingkat kepercayaan diri rendah dan 
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kecemasan tinggi cenderung membuat kesalahan konseptual pada tahap formulasi strategi 

pemecahan masalah. Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai pendekatan pembelajaran 

telah diterapkan. Misalnya, penggunaan game edukatif seperti Quizizz terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi kesebangunan dan kekongruenan 

(Lestari, 2021). Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis komputer juga 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

kesebangunan dan kekongruenan (Fitriyani, et al, 2020). Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

penting untuk terus mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual guna membantu peserta didik memahami konsep kesebangunan secara mendalam 

dan aplikatif. Pendekatan seperti Math Trail, yang menghubungkan konsep matematika dengan 

situasi kehidupan nyata, dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik. 

Setyawati, et al (2021) mengemukakan bahwa peserta didik dengan level kognitif rendah 

cenderung kesulitan dalam membangun koneksi antara konsep matematika dan kehidupan 

nyata, sehingga pembelajaran di luar kelas, seperti Math Trail, dapat menjadi solusi efektif 

untuk mengembangkan koneksi matematis peserta didik. Menurut Barlovits, et al (2020), Math 

Trail merupakan rangkaian tugas matematika berbasis lokasi yang dirancang untuk mendorong 

peserta didik mengamati dan memecahkan masalah matematika dalam konteks dunia nyata 

secara interaktif dan kontekstual. Math Trail adalah aktivitas eksplorasi matematika di luar 

kelas yang dirancang untuk membantu peserta didik mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah matematika dalam konteks dunia nyata. Aktivitas ini sering kali menggunakan rute 

dan peta sederhana untuk menuntun peserta didik dalam perjalanan matematika mereka 

(Hakim, et al, 2022). Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Raicudu, et al (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan penalaran dan koneksi 

matematis peserta didik, karena adanya hubungan langsung antara konsep matematika dan 

objek nyata di lingkungan sekitar. Sejalan dengan itu, Ulya, et al (2016) juga mengungkapkan 

bahwa dari masalah kontekstual atau berdasarkan situasi kehidupan sehari-hari dapat 

meningkatkan koneksi matematis peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk koneksi matematis internal dan eksternal yang muncul selama proses 

pembelajaran melalui aktivitas Math Trail, serta menganalisis berbagai kendala yang dihadapi 

peserta didik dalam membangun koneksi antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-

hari. Melalui fokus tersebut, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan baru 

mengenai pemanfaatan aktivitas Math Trail sebagai pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik. Selain itu, penelitian ini 

juga mengungkapkan berbagai hambatan yang dialami peserta didik dalam proses membangun 

koneksi matematis, yang dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

penerapan konsep kesebangunan dalam konteks lokal, yakni kegiatan produksi kerajinan bahan 

semi-lunak di Desa Ouw, Kabupaten Maluku Tengah. Pendekatan kontekstual yang 

mengangkat unsur budaya lokal ini memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan bagi 

peserta didik, sekaligus memberikan perspektif baru dalam mengaitkan matematika dengan 

realitas sosial dan budaya yang dekat dengan kehidupan, sebuah pendekatan yang masih jarang 

diangkat dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 
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Metode 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk koneksi matematis internal dan eksternal yang muncul serta 

kendala yang dihadapi peserta didik dalam membangun koneksi antar konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari melalui aktivitas Math Trail. Ada dua instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni Lembar Kerja Peserta Didik untuk mengoneksikan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari melalui aktivitas Math Trail dan pedoman wawancara guna 

menggali kemampuan koneksi matematis peserta didik. Setelah data diperoleh selanjutnya 

direduksi, dilakukan penyajian data dan ditarik kesimpulan.  

Subjek  

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 4 peserta didik yakni 2 peserta didik laki-laki dan 

2 peserta didik perempuan dari 21 peserta didik kelas IX SMP Laboratorium Universitas 

Pattimura. 2 peserta didik laki-laki yang dipilih sebagai subjek penelitian yaitu peserta didik 

dengan rata-rata nilai matematika kelas VII dan VIII berada pada urutan pertama dan kedua 

dari keseluruhan peserta didik laki-laki dikelas, sedangkan 2 peserta didik perempuan yaitu 

peserta didik dengan rata-rata nilai matematika kelas VII dan VIII berada pada urutan pertama 

dan kedua dari keseluruhan peserta didik perempuan dikelas.   

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) peneliti, peneliti yang 

melakukan pengamatan dan wawancara selama proses penelitian berlangsung, (2) instrumen 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan pedoman wawancara guna menggali kemampuan 

koneksi matematis peserta didik. Setelah data diperoleh selanjutnya direduksi, dilakukan 

penyajian data dan ditarik kesimpulan. Validitas isi instrumen diperoleh melalui telaah ahli oleh 

dua dosen pendidikan matematika dan satu guru mitra, yang menilai kesesuaian butir dengan 

indikator koneksi matematis berdasarkan teori NCTM dan konteks lokal. Validitas konstruk 

dikembangkan dengan menyusun indikator yang merepresentasikan keterkaitan antarkonsep 

matematika dan penerapannya dalam konteks nyata. Reliabilitas diuji melalui uji coba terbatas, 

menunjukkan bahwa LKPD dan pedoman wawancara memberikan data yang konsisten dan 

dapat diandalkan. 

Tabel 1. Model LKPD dan Pertanyaan Wawancara 

Model LKPD Pertanyaan Wawancara 

 1. Apa yang kamu pahami tentang konsep 

kesebangunan dalam matematika, dan 

bagaimana kamu menentukan bahwa 

dua objek yang kamu amati di kegiatan 

Math Trail itu sebangun? 

(Menggali pemahaman konseptual dan 

cara peserta didik mengidentifikasi 

kesebangunan melalui pembuktian 

matematis.) 

Langkah-langkah apa saja yang kamu 

lakukan saat membuktikan bahwa dua 

benda tersebut sebangun, dan apakah 

kamu menggunakan konsep lain 

seperti skala atau perbandingan dalam 

proses itu? 
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(Mengungkap proses berpikir, 

penggunaan representasi matematis, 

dan koneksi antar konsep) 

2. Bisakah kamu memberikan contoh dari 

kegiatan Math Trail yang 

menunjukkan penerapan konsep 

kesebangunan dalam kehidupan nyata? 

(Mengukur kemampuan transfer 

konsep ke konteks nyata atau koneksi 

matematis eksternal) 

3. Apa saja kesulitan yang kamu hadapi 

saat mengukur atau membandingkan 

objek di lapangan, termasuk saat 

membayangkan bentuk objek jika 

diperbesar atau diperkecil? 

(Mengidentifikasi kendala teknis dan 

kemampuan visualisasi spasial) 

4. Menurutmu, bagaimana pengalaman 

mengikuti kegiatan Math Trail 

memengaruhi cara kamu memahami 

konsep matematika, khususnya tentang 

kesebangunan? 

(Refleksi peserta didik terhadap 

efektivitas pendekatan pembelajaran) 

 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara/teknik yaitu LKPD 

dan wawancara: 1) LKPD digunakan untuk meninjau kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. 2) Wawancara digunakan sebagai teknik pendukung di samping LKPD untuk 

memperoleh gambaran tentang kemampuan koneksi matematis peserta didik. 3) Dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan dengan maksud untuk mendokumentasikan hasil pekerjaan 

peserta didik dan aktivitas Math Trail berlangsung.  

Analisis Data  

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan terlebih dahulu melakukan reduksi data yakni 

memilah data sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya dilakukan penyajian data yang mana dalam 

penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan hasil saat subjek mengerjakan 

LKPD. Adapun untuk mengecek keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber. Berdasarkan semua data mulai dari awal pengumpulan peneliti menyimpan dugaan dan 

selanjutnya diverifikasi dengan cara membandingkan hasil pekerjaan peserta didik dengan hasil 

wawancara sehingga diperoleh keterangan baru atau kesimpulan.  

Hasil Penelitian  

Penelitian dimulai dengan menentukan subjek penelitian yang diambil dari rata-rata nilai 

matematika kelas VII dan VIII yang berada pada urutan pertama dan kedua, sehingga dipilih 2 

peserta didik laki-laki dan 2 peserta didik perempuan yang menempati urutan pertama dan 

kedua dari setiap peserta didik laki-laki dan perempuan dikelas. Kemudian, peserta didik 

diberikan sebuah masalah pada LKPD untuk menganalisis kesebangunan dari dua obejek yang 
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diamati pada lokasi aktivitas Math Trail (tempat kerajianan bahan semi lunak di Desa Ouw 

Kabupaten Maluku Tengah). Menggunakan kemampuan koneksi matematis peserta didik 

menentukan objek-objek yang sebangun dan alasan kesebangunan antara objek-objek tersebut.  

Dari hasil analisis LKPD, ditemukan bahwa keempat subjek dapat menunjukkan 

kemampuan dalam membangun koneksi matematis internal. Hal ini tercermin dari aktivitas 

peserta didik saat mengamati dan membandingkan dua atau lebih objek kerajinan bahan semi 

lunak, seperti permukaan meja putar tangan dan kaki (alat pembuat kerajinan), permukaan hasil 

kerajinan oven dan meja, permukaan kemasan bahan pembuat kerajinan (kaleng cat dan ember 

air). Peserta didik melakukan perkiraan pengukuran sisi-sisi yang bersesuaian menggunakan 

alat ukur sederhana, kemudian menghitung perbandingan panjang antar sisi tersebut untuk 

menentukan kesebangunan. Salah satu peserta didik laki-laki, misalnya, mengidentifikasi 

bahwa permukaan dua objek kaleng cat dan ember memiliki perbandingan sisi yang tetap dan 

sudut-sudut yang bersesuaian yang sama besar. Berdasarkan data tersebut, peserta didik 

menyimpulkan bahwa kedua objek tersebut sebangun, sesuai dengan definisi matematis yang 

dipelajari di kelas. 

Kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep kesebangunan dengan konsep lain, 

seperti perbandingan dan skala, juga terlihat cukup kuat. Peserta didik tidak hanya 

membandingkan ukuran secara pasti, tapi juga melakukan transformasi ukuran dan 

memperkirakan bagaimana bentuk kerajinan akan tampak jika diperbesar atau diperkecil, 

dengan mempertahankan bentuk aslinya. Misalnya, ketika peserta didik diminta 

membayangkan bagaimana bentuk dari salah satu miniatur perahu akan tampak jika diperbesar 

dua kali lipat, peserta didik juga dapat menyimpulkan bahwa seluruh sisi perahu akan 

diperbesar dengan faktor yang sama dan sudut-sudutnya akan tetap, sehingga bentuknya tetap 

sebangun. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu melakukan generalisasi konsep 

kesebangunan dalam situasi yang bersifat dugaan dan memperlihatkan keterkaitan antarkonsep 

dalam matematika. 

Sementara itu, koneksi matematis eksternal terlihat dari bagaimana peserta didik 

mengaitkan konsep kesebangunan melalui aktivitas Math Trail yang mereka temui di luar ruang 

kelas, dalam hal ini saat melakukan riset di tempat kerajinaan bahan semi lunak di Desa Ouw. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik dapat 

membangun koneksi eksternal secara konsisten dan mendalam. Pada beberapa bagian LKPD, 

peserta didik tampak kesulitan dalam mengekspresikan hubungan antara konsep kesebangunan 

dan kegiatan sehari-hari. Sebagai contoh, terdapat peserta didik yang menyatakan bahwa dua 

bentuk dikatakan sebangun karena “terlihat mirip”, tanpa melakukan pembuktian matematis 

yang sistematis melalui pengukuran dan perbandingan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman peserta didik terhadap definisi kesebangunan masih belum sepenuhnya. Peserta 

didik masih dipengaruhi oleh pandangan dalam bentuk gambar yang subjektif, tanpa disertai 

penjelasan yang mendukung berdasarkan perbandingan sisi dan sudut bersesuaian. 

Kendala lain yang ditemukan dalam proses pembelajaran melalui aktivitas Math Trail 

adalah kesulitan peserta didik dalam mengukur objek nyata secara akurat karena ketersediaan 

alat ukur yang terbatas dan tidak memadai. Aspek lain yang juga menjadi hambatan dalam 

membangun koneksi matematis adalah kurangnya kemampuan peserta didik dalam 

memvisualkan bentuk-ruang dan imajinasi visual peserta didik. Hal ini tampak saat peserta 

didik diminta untuk membayangkan bentuk baru dari objek yang diperbesar dua kali lipat dan 

mempertanyakan apakah bentuk baru tersebut masih sebangun. Beberapa peserta didik 

menyatakan bahwa mereka sulit membayangkan bentuk baru yang sebanding, dan bahkan ada 

yang tidak yakin bagaimana membuktikan kesebangunan secara matematis jika objek tidak 

ditampilkan secara fisik di depan mereka. Situasi ini menandakan bahwa masih terdapat 

kelemahan dalam pemahaman konsep geometri ruang dan berpikir abstrak. 



640 

Kognitif: Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i2.3130                           Volume 5, No 2, April - Juni 2025, pp.634 – 644 

 

Di samping kendala dari sisi peserta didik, penelitian juga mencatat adanya faktor 

eksternal yang memengaruhi efektivitas kegiatan Math Trail. Kondisi lingkungan seperti cuaca 

yang panas dan keterbatasan waktu kegiatan lapangan menyebabkan beberapa peserta didik 

kehilangan fokus dan tergesa-gesa dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, karena ini juga 

merupakan pengalaman pertama bagi peserta didik mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

Math Trail, sebagian dari mereka memerlukan waktu adaptasi untuk memahami format LKPD 

yang menggabungkan eksplorasi lingkungan dan pemrosesan konsep matematis secara 

reflektif. 

Berdasarkan keseluruhan data yang diperoleh dari hasil kerja LKPD dan wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik dapat menunjukkan kemampuan dalam membangun 

koneksi matematis internal, ditandai dengan adanya keterkaitan pemahaman terhadap konsep 

kesebangunan dan perbandingan. Koneksi eksternal juga mulai terbentuk, terutama dalam 

mengaitkan konsep kesebangunan dengan kegiatan produksi kerajinan dan desain produk bahan 

semi lunak di kehidupan nyata, meskipun masih terdapat kendala konseptual, teknis, dan visual 

ruang yang perlu mendapatkan perhatian dalam perancangan pembelajaran berikutnya. 

 
Gambar 1. Contoh objek-objek yang diamati 

 
Gambar 2. Dokumentasi diskusi hasil pengamatan 

Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik dapat membangun koneksi matematis internal 

melalui aktivitas Math Trail. Peserta didik dapat mengidentifikasi kesebangunan objek nyata 

melalui pengukuran dan perbandingan sisi serta sudut. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 
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penelitian oleh Hakim, et al. (2022), yang menunjukkan bahwa aktivitas dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik melalui eksplorasi masalah kontekstual di luar 

kelas. Namun beberapa peserta didik masih mengandalkan pandangan dalam bentuk gambar 

yang subjektif tanpa dukungan pembuktian matematis yang sistematis. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun peserta didik dapat mengaitkan konsep kesebangunan dengan kehidupan 

nyata, pemahaman mereka belum sepenuhnya mendalam. Penelitian oleh Maulida, et al. (2022) 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat mendukung kemampuan 

koneksi matematis peserta didik, namun memerlukan pendekatan yang tepat untuk memastikan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Keterbatasan alat ukur dan kesulitan dalam memvisualisasikan objek tiga dimensi 

menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. Beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam membayangkan bentuk objek yang diperbesar dan mempertanyakan kesebangunannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan visualisasi ruang peserta didik perlu ditingkatkan. 

Penelitian oleh Setyawati, et al. (2020) menunjukkan bahwa level kognitif peserta didik 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam membangun koneksi matematis, dan pendekatan 

yang memperhatikan perbedaan level kognitif dapat membantu mengatasi kendala ini. Faktor 

eksternal seperti kondisi cuaca dan keterbatasan waktu juga memengaruhi efektivitas kegiatan 

Math Trail yakni beberapa peserta didik kehilangan fokus dan membutuhkan waktu adaptasi 

untuk memahami format LKPD yang menggabungkan eksplorasi lingkungan dan pemrosesan 

konsep matematis secara terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang baik dan 

dukungan lingkungan yang kondusif sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

Math Trail. Penelitian oleh Pratama, et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik secara signifikan, dan 

pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan dengan pendekatan konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji penerapan konsep kesebangunan 

dalam konteks lokal, yaitu kerajinan bahan semi-lunak di Kabupaten Maluku Tengah, tepatnya 

di desa Ouw. Pendekatan kontekstual ini memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan 

konsep matematika dengan budaya dan kehidupan sehari-hari. Stylianou & Silver (2019) 

menekankan bahwa eksplorasi konteks nyata dapat memperkuat pemahaman konsep 

matematika dan membangun koneksi yang lebih dalam antar konsep.  Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Papadopoulos & Angeli (2017) menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis 

masalah kontekstual secara signifikan meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan 

pemecahan masalah peserta didik, sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

reflektif. Penelitian ini juga didukung oleh temuan Oktaviana, et al. (2020), yang menunjukkan 

bahwa desain Math Trail dengan pendekatan tematik seperti “Rute Emas” dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika secara langsung di lingkungan sekitar, sekaligus 

memperkuat koneksi antar konsep matematika yang diterapkan dalam konteks nyata. Selaras 

dengan itu, Mone, et al. (2022) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang tepat sangat 

penting dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik. Oleh karena itu, 

penelitian ini memperkuat pendapat bahwa Math Trail sebagai aktivitas pembelajaran 

kontekstual memiliki potensi besar dalam membangun koneksi matematis yang efektif. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas Math Trail efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis internal peserta didik, namun keterbatasan sampel, alat ukur, 

serta kesulitan dalam visualisasi spasial dan pembuktian matematis masih menjadi kendala. 

Selain itu, koneksi matematis eksternal terhadap konteks kehidupan sehari-hari peserta didik 

belum optimal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel lebih 
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besar dan beragam, menggunakan metode campuran, serta memanfaatkan teknologi visualisasi 

untuk membantu pemahaman konsep. Perencanaan pembelajaran juga perlu 

mempertimbangkan kondisi lingkungan yang kondusif dan memberikan latihan berkelanjutan 

untuk memperkuat koneksi matematis eksternal secara sistematis.  
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